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 Hendrawisata Mangrove merupakan destinasi wisata alam yang 
menarik di Kelurahan Batu Ampar, dengan luas kawasan 
mencapai sekitar 4 hektar. Selain aspek wisatanya yang menarik, 
bagian lain dari ekosistem mangrove yang juga memiliki nilai 
ekonomis tinggi terletak pada buahnya. Masyarakat setempat telah 
melakukan inovasi dan pengembangan terhadap berbagai produk 
turunan buah mangrove ini. Namun, kendala utama yang dihadapi 
adalah terkait dengan biaya peralatan dan aksesibilitas yang sulit 
ke lokasi wisata ini. Masalah ini menyebabkan potensi ekonomis 
dan ekologis dari kawasan Hendrawisata Pesona Mangrove belum 
dapat sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat. Untuk 
mengatasi hal ini, salah satu solusi yang diusulkan adalah melalui 
pembuatan papan informasi berupa mading dan papan penunjuk 
arah di sekitar kawasan wisata. Dengan adanya upaya ini, 
diharapkan peningkatan kunjungan pada kawasan mangrove. Hal 
ini tidak hanya berdampak positif pada aspek ekonomi lokal, tetapi 
juga pada konservasi lingkungan dan keberlanjutan ekosistem 
mangrove di Kawasan Hendrawisata Pesona Mangrove. 
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 Hendrawisata Mangrove is a captivating natural tourist destination 
located in Batu Ampar Village, covering an area of approximately 
4 hectares. Besides its intriguing tourist appeal, the mangrove 
ecosystem holds significant economic value, particularly in its fruit. 
The local community has innovated and developed various 
products derived from this mangrove fruit. However, the primary 
obstacles faced include high equipment costs and challenging 
accessibility to the tourist location. These issues prevent the full 
utilization of the economic and ecological potential of the 
Hendrawisata Pesona Mangrove area by the community. To 
address this, one of the proposed solutions is the installation of 
information boards in the form of wall coverings and direction signs 
around the tourist area. This effort aims to increase visits to the 
mangrove area, which will positively impact both the local economy 
and the environmental conservation and sustainability of the 
mangrove ecosystem in the Hendrawisata Pesona Mangrove Area. 
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1. Pendahuluan 

Pelaksanaan kegiatan pegabdian di Hendrawisata Pesona Mangrove, RT 55 Kelurahan Batu 

Ampar, Kecamatan Balikpapan Timur, dilatarbelakangi oleh berbagai tantangan dan kebutuhan 

masyarakat yang mendesak. Kawasan wisata mangrove ini, meskipun memiliki potensi besar dalam 

bidang ekowisata dan ekonomi lokal, masih menghadapi sejumlah masalah seperti kurangnya 

informasi dan penunjuk arah yang memadai bagi pengunjung. Sebagai kawasan yang masih dalam 

tahap pengembangan, informasi mengenai tempat wisata ini masih minim, sehingga sulit bagi 

pengunjung untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang fasilitas dan daya tarik yang tersedia. 

Kondisi ini mendorong tim pengabdi dari Institut Teknologi Kalimantan untuk terlibat dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan tujuan meningkatkan kualitas dan aksesibilitas informasi di 

kawasan wisata ini serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mangrove. 

Program dirancang untuk mengatasi masalah tersebut melalui pembuatan papan informasi dan 

penunjuk arah. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memperbaiki akses informasi dan 

navigasi di Hendrawisata Pesona Mangrove sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan 

pengalaman pengunjung, serta mendukung upaya konservasi lingkungan melalui edukasi dan 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan mangrove. Dengan adanya papan informasi dan 

penunjuk arah, pengunjung diharapkan dapat lebih mudah mengakses dan menikmati fasilitas. 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa edukasi dan penyediaan informasi yang baik adalah 

kunci dalam pengembangan wisata berkelanjutan dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

konservasi lingkungan. Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan Hendrawisata Pesona 

Mangrove dapat menjadi destinasi wisata yang lebih menarik dan berkelanjutan, serta memberikan 

manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat sekitar. 

 

2. Metode  

Dalam kajian ilmiah sangat penting dalam pembahasan metode, yang dimana metode 

merupakan intisari dalam sebuah studi. Pada dasarnya metode merupakan langkah penting untuk 

memecahkan masalah-masalah yang ada dalam penelitian lapangan. Kegiatan pengabdian ini 

merupakan program dilakukan oleh mahasiswa yang dimbibing oleh seorang dosen. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan di kawasan Hendrawisata Pesona Mangrove di RT 55, Kelurahan Batu 

Ampar. Metode pelaksanaan kegiatan di Hendrawisata Pesona Mangrove adalah membuat beberapa 

agenda yang tujuannya untuk membantu sektor fasilitas dari tempat lokasi. Dalam pelaksanaannya 

di Hendrawisata Pesona Mangrove RT 55 Kelurahan Batu Ampar terdapat beberapa proses berupa 

observasi dan perumusan masalah serta pelaksanaan kegiatan. Pada pelaksanaan kegiatan 

disesuaikan dengan permasalahan dan menyesuaikan kondisi masyarakat pada wilayah studi. Berikut 

merupakan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan: 

a. Observasi dan Perumusan Masalah 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui potensi dan permasalahan pada wilayah studi, maka 

dilakukan observasi pada lokasi pengabdian untuk dapat mengetahui penyebab kurangnya 

pemanfaatan potensi yang ada. Tahap ini juga akan memberikan gambaran umum terkait solusi 

potensial. Kegiatan ini memberikan gambaran kondisi eksisting wilayah yang bertujuan agar 



MADANI 
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Kewirausahaan 

Vol. 03, No. 01, Oktober, 2024, pp. 1 – 7 
 

Page | 3  
 

dapat menggambarkan wilayah studi dengan jelas. Melalui tahap ini akan dilakukan proses 

wawancara terhadap beberapa tokoh masyarakat dan juga beberapa warga sekitar. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan yang dirumuskan melalui rumusan 

masalah yang telah dirumuskan. Target utama pada tahap ini adalah menjadikan masyarakat 

sebagai subjek utama atau pusat kegiatannya. Papan Informasi bertujuan agar dapat 

memberikan informasi mengenai kawasan mangrove. Papan informasi ini akan membantu 

pengunjung dalam mengetahui apa saja informasi di dalam kawasan mangrove yang berupa 

mading dan papan penunjuk arah. Kegiatan ini dilakukan sebab kawasan tersebut masih dalam 

tahap pengembangan, sehingga membuat kawasan mangrove minim informasi serta dapat 

menciptakan daya tarik bagi Kawasan Hendrawisata Pesona Mangrove. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan pengabdian di Hendrawisata Pesona Mangrove, RT 55 Kelurahan Batu Ampar, 

Kecamatan Balikpapan Timur dilaksanakan mulai dari pembukaan pada hari Sabtu, 10 Februari 2024. 

Acara ini dihadiri oleh pihak pengelola Hendrawisata Pesona Mangrove, Ketua RT dan perwakilan 

warga. 

Rangkaian kegiatan pada acara ini meliputi pembukaan resmi dan perkenalan anggota, 

diteruskan dengan pemaparan mengenai tujuan pengabdian dan program kerja yang akan dilakukan, 

alur kegiatan yang akan dijalankan selanjutnya terdapat sesi tanya jawab sekaligus menampung 

tanggapan dan saran dari warga dan akhir acara ditutup dengan ucapan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah hadir dan dukungan yang diberikan untuk membantu kesuksesan kegiatan 

pengabdian. 

Dengan adanya pembukaan ini diharapkan dapat membuka komunikasi yang baik antara tim 

pengabdi dengan pihak yang terlibat dan masyarakat sekitar. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

program pengabdian adalah program pertama melakukan pembuatan papan informasi atau mading 

guna untuk membantu pengunjung dalam mengetahui informasi-informasi terkait lokasi area wisata. 

Kegiatan ini di lakukan dikarenakan kawasan yang masih dalam tahap pengembangan, sehingga 

membuat kawasan mangrove tersebut minim informasi serta dapat menciptakan daya tarik bagi 

Kawasan Hendrawisata Pesona Mangrove pada papan informasi ini akan diisi dengan peta denah 

wisata. Program kedua yaitu pembuatan papan penunjuk arah untuk mendukung pemetaan lokasi 

pada program pertama, program ini berguna untuk penanda area pada tempat wisata, dan 

memudahkan pengunjung dalam mengakses area yang ingin mereka tuju. Berikut merupakan 

dokumentasi dari kegiatan pembukaan yang telah dilakukan. 
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Gambar 1. Pembukaan Pengabdian 
Sumber: Penulis 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Tim Pengabdi dengan Warga 

Sumber: Penulis 

 

Setelah adanya pembukaan dilanjutkan dengan kegiatan pada program pertama dan kedua yaitu 

membuat papan penunjuk arah di beberapa tempat strategis di Hendrawisata Pesona Mangrove. 

Kegiatan ini dilakukan karena kurang lengkapnya penunjuk arah dan peta keseluruhan area wisata. 

Hal ini menjadi pertimbangan yang penting karena keadaan petunjuk dan peta area wisata dapat 

membantu pengunjung dalam mengetahui informasi tentang tempat wisata, bagian yang akan 

didatangi, dan penunjuk arah bagi pengunjung yang berada disana. Adapun alur pelaksanaan 

kegiatan dalam pembuatan papan penunjuk arah dan papan informasi sebagai berikut: 

a. Membuat desain papan informasi dan penunjuk arah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

tempat wisata. 

b. Menyediakan alat dan membeli bahan yang diperlukan untuk pembuatan papan informasi dan 

penunjuk arah. 

c. Membuat papan informasi sesuai dengan design yang telah disepakati oleh mitra. 

d. Melakukan survei lapangan untuk memahami pembagian zona area yang akan dipetakan di 

papan informasi. 
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e. Memasang papan informasi di lokasi yang strategis dan mudah di akses oleh pengunjung. Papan 

informasi akan diletakkan pada bagian depan tempat masuk wisata Hendrawisata Pesona 

Mangrove, yang akan memberikan informasi seputar tempat wisata. Penempatan yang strategis 

dapat membantu menyebarkan informasi bagi para pengunjung yang akan berwisata di 

Hendrawisata Pesona Mangrove. 

f. Memasang penunjuk arah yang jelas dan dapat dipahami oleh pengunjung. Petunjuk arah akan 

diletakkan pada area/jalur yang akan menuju ke bagian-bagian tertentu pada tempat wisata. 

 

 
Gambar 3. Desain Papan Penunjuk Area 

Sumber: Penulis 

 

 
Gambar 4. Desain Papan Petunjuk 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. Papan Petunjuk Area 

Sumber: Penulis 

 

 
Gambar 6. Papan Informasi dan Peta Wisata 

Sumber: Penulis 

 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan pengabdian di Hendrawisata Pesona Mangrove, RT 55 Kelurahan Batu Ampar, 

Kecamatan Balikpapan Timur, dilatarbelakangi oleh tantangan seperti kurangnya informasi dan 

penunjuk arah yang memadai. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 

informasi di kawasan wisata. Program ini mencakup pembuatan papan informasi dan penunjuk arah. 

Papan informasi dan penunjuk arah diharapkan memudahkan pengunjung dalam mengakses fasilitas 

dan menikmati pengalaman wisata. Melalui edukasi dan penyediaan informasi yang baik, diharapkan 

Hendrawisata Pesona Mangrove dapat menjadi destinasi wisata yang lebih menarik dan 

berkelanjutan, serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Program pengabdian ini 

juga menunjukkan tanggung jawab sosial akademik Institut Teknologi Kalimantan dalam 

menyelesaikan permasalahan lokal dan memberdayakan masyarakat setempat, menghasilkan 

perubahan positif yang berkelanjutan bagi kawasan wisata dan komunitas di sekitarnya. 
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